
BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Simpulan yang dapat dikemukakan berdasarkan hasil penelitian yang diuraikan 

sebelumnya adalah: 

1. Struktur modal berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap profitabilitas 

pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia tahun 2010 – 2014. Pada 

dasarnya penggunaan utang akan meningkatkan nilai dari EPS. Namun 

penggunaan utang secara terus menerus, perusahaan akan dihadapkan pada 

bebean bunga yang meningkat yang harus ditanggung oleh perusahaan. Dengan 

meningkatnya beban bunga, penggunaan utang akan justru menurunkan nilai dari 

EPS karena laba yang didapat perusahaan akan digunakan untuk menutupi beban 

bunga tersebut.  

2. Struktur modal berpengaruh negatif dan signifikan terhadap return saham pada 

perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia tahun 2010 – 2014. Setiap 

penambahan utang yang dilakukan oleh perusahaan akan menurunkan nilai return 

saham perusahaan tersebut. Penggunaan utang yang besar akan menimbulkan 

risiko biaya kebangkrutan yang mungkin timbul. Sehingga investor menghindari 

perusahaan-perusahaan yang memiliki risiko tersebut. DER yang tinggi juga akan 

mempengaruhi kinerja perusahaan, karena tingkat hutang yang semakin tinggi 

menandakan beban bunga perusahaan semakin besar dan mengurangi keuntungan. 

Sehingga semakin tinggi hutang (DER) cenderung akan menurunkan return 

saham. 

3. Profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap return  saham pada 

perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia tahun 2010 – 2014. EPS yang 



tinggi dapat diartikan bahwa perusahaan akan memberikan peluang tingkat 

pengembaliian yang besar yang akan diterima  oleh investor, oleh karena itu 

analisis mengenai EPS sering digunakan para investor karena mencerminkan 

kemungkinan tingkat pengembalian atau laba yang diperoleh oleh pemegang 

saham. Nilai yang tinggi pada rasio EPS ini menunjukkan tingkat pengembalian 

yang akan diterima investor akan tinggi pula. Hal tersebut tentunya akan menarik 

investor dalam membeli saham perusahaan, sehingga tingkat permintaan akan 

menjadi tinggi yang akan menyebabkan return saham perusahaan tersebut akan 

naik. 

4. Profitabilitas tidak dapat berfungsi sebagai variabel intervening dalam 

pengaruh struktur modal terhadap harga saham pada perusahaan manufaktur di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2010 – 2014. 

 

B. Saran 

Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Didalam melakukan pembiayaan yang berasal dari luar seperti utang sebaiknya 

perusahaan mempertimbangkan penggunaan utang tersebut. Apabila penggunaan 

utang yang besar akan menimbulkan risiko biaya kebangkrutan yang mungkin 

timbul. Oleh karena itu, diperlukan komposisi utang yang optimal dan diimbangi 

pula dengan kenaikan profitabilitas guna  menjauhkan perusahaan dari risiko 

kebangkrutan yang akan timbul.  

2. Penelitian mengenai variabel yang dapat meningkatkan return saham melalui 

sebuah atau lebih variabel intervening dapat dilakukan kembali. Penelitian ini 

menggunakan variabel profitabilitas sebagai variabel intervening pada pengaruh 



struktur modal terhadap return saham. Dimana dalam penelitian ini struktur modal 

yang diukur dengan DER tidak mampu membuktikan pengaruhnya terhadap 

profitabilitas yang diukur dengan EPS serta tidak dapat membuktikan arah 

koefisien yang sama dengan return saham. Oleh karena itu, untuk pengembangan 

penelitian ini disarankan dengan mengganti proksi dari masing masing variabel 

struktur modal dan profitabilitas, sebagai contoh yaitu proksi Debt to Total Asset 

(DAR) untuk struktur modal dan proksi Return on Equity (ROE) atau Return on 

Assets (ROA) untuk profitabilitas. 

 


